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Sekitar 40% di Negara berkembang berkaitan dengan anemia pada 
masyarakat dan kebanyakan anemia pada masyarakat khususnya remaja 
putri yang terjadi disebabkan oleh defisiensi besi. Defisiensi besi dapat 
dicegah dengan mengkonsumsi suplemen tablet tambah darah untuk 
menghindari remaja putri dari anemia. Konsumsi tablet tambah darah 
(TTD) merupakan cara efektif untuk mengatasi masalah anemia, apabila 
dikonsumsi secara rutin akan terjadi peningkatan pada kadar Hb. Hasil 
observasi awal yang diperoleh bahwa presentase remaja putri di Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas Muslim Indonesia Tahun 2023 yang 
menerima dan mengkonsumsi tablet tambah darah masih tergolong 
kategori kurang baik 56,6%.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif yang bersifat 
deskriptif dengan pendekatan observasi. Teknik pengambilan sampel 
pada penelitian ini menggunakan teknik proportional random sampling, 
Menurut Arikunto  (2010) total proportional random sampling adalah teknik 
pengambilan proporsi untuk memperoleh sampel yang representatif, 
dimana mengambil sebagian populasi yang ada yaitu sebanyak 228 
mahasisiwi yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Data penelitian ini 
diperoleh dari pengisian kuesioner dan observasi yang dilakukan.  
           Dari hasil penelitian diperoleh bahwa gambaran pengetahuan 
konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri adalah dalam kategori 
cukup baik yaitu (61,1%), gambaran sikap dengan konsumsi tablet tambah 
darah dalam kategori kurang baik yaitu (50,3 %), gambaran tindakan juga 
masih dalam kategori kurang baik yaitu (56,6 %). Berdasarkan hasil 
penelitian diharapkan agar lebih meningkatkan pengetahuan, sikap dan 
tindakan  mengenai pentingnya konsumsi tablet tambah darah agar dapat 
terhindar dari penyakit anemia dan bisa menjadikan remaja putri generasi 
yang sehat dan cerdas di masa mendatang. 
           Gambaran pengetahuan remaja putri terhadap tablet tambah darah 
dari jumlah 228 orang responden adalah dalam kategori cukup baik yaitu 
214 orang responden (61,1%), yang menjawab “Benar” sedangkan 
responden yang mempunyai pengetahuan yang kurang yaitu 14 orang 
(38,9%). 



           Gambaran sikap remaja putri terhadap tablet tambah darah dari 
jumlah 228 orang responden sebanyak 176 orang responden (70,2%) 
yang menyatakan “Setuju” dan sebanyak 52 orang (29,8%) menyatakan 
“Tidak setuju” masih dalam kategori baik. 
           Gambaran tindakan remaja putri terhadap tablet tambah darah dari 
jumlah 228 orang responden berdasarkan tingkat konsumsi yang 
menyatakan “Ya” yaitu 30 orang responden  (19,7%) dan yang 
menyatakan tidak mengkonsumsi tablet tambah darah yaitu 198 orang 
responden (80,3%), dan masih dalam kategori kurang baik. 
           Berdasarkan hasil penelitian diharapkan agar lebih meningkatkan 
tindakan mengenai pentingnya konsumsi tablet tambah darah dimasa 
remaja agar dapat terhindar dari penyakit anemia dan bisa menjadikan 
remaja putri generasi yang sehat dan cerdas di masa mendatang. 
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